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Pendahuluan

Pada fase remaja adalah periode antara anak-anak dan dewasa. Masa remaja, menurut Santrock, dimulai pada usia 10–13

tahun dan berakhir pada usia 18 tahun [1] . Selama masa remaja, seseorang akan mengalami banyak perubahan dalam

berbagai aspek kehidupannya, termasuk perubahan biologis, kognitif, dan sosial emosional. Perubahan yang terjadi

selama masa remaja tidak hanya terjadi pada tubuh mereka, tetapi juga terjadi pada cara mereka berpikir, berinteraksi

dengan orang lain, dan membangun identitas mereka sendiri [1].

Remaja sering khawatir tentang bagaimana mereka terlihat. Penampilan fisik dianggap penting untuk proses adaptasi

dan penerimaan di tempat yang diinginkannya [9]. Karena standarisasi tubuh ideal yang dibuat oleh media sosial

mempengaruhi remaja [10]. Mereka cenderung membandingkan diri mereka dengan standar kecantikan yang tersebar

luas di media sosial [11]. Dalam perspektif remaja tentang body image, konten media sosial sering berfokus pada

penampilan yang ideal, tubuh yang ideal, dan citra tubuh yang ideal. Akibatnya, banyak remaja yang tidak puas dengan

penampilan mereka, yang dapat menyebabkan perasaan rendah diri [6].

Penyebab remaja memiliki body image yang negatif dikarenakan mereka tidak puas dengan tubuh mereka. Akibatnya adalah

mereka melakukan apa pun untuk mengubah penampilan mereka menjadi apa yang mereka inginkan[13]. Pada Media sosial

seperti Tiktok, Youtobe, dan Instagram, banyak menampilkan publik figure yang dianggap ideal untuk dijadikan target

komparasi[14]. Hal ini membuat remaja berpikir mereka ingin memenuhi standar tersebut tanpa mempertimbangkan manfaat

dan kerugian dari tindakan tersebut. Remaja perempuan lebih sering membandingkan diri mereka dengan menilai bentuk

tubuh mereka dibandingkan dengan remaja laki-laki; temuan ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa

gambaran tubuh yang positif pada siswa laki-laki lebih baik dibandingkan dengan siswa perempuan [15]. Sebaliknya,

pandangan tubuh yang positif akan mendorong remaja untuk menjadi lebih optimis, objektif, dan mampu berpikir rasional

[16].
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Hasil Survei Awal 

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan peneliti melibatkan 50 siswa perempuan di SMP Negeri 1 Wonoayu

sebagian besar menunjukkan body image yang negatif dengan rincian: 56% responden tidak menyukai bentuk tubuhnya

saat ini, 68% responden merasa ada bagian tubuh yang menurutnya jelek, 52% responden merasa tubuhnya lebih buruk

dibandingkan teman-temannya, 55% merasa malu dengan penampilan fisiknya, 52% merasa kurang percaya diri karena

bentuk tubuhnya, 65% menginginkan tubuhnya lebih kurus/lebih gemuk, 71% pernah ingin diet atau olahraga agar

tubuhnya berubah, 66% ingin penampilannya berubah agar disukai oleh orang lain, 47% menginginkan wajah atau

tubuhnya mirip dengan orang lain, 67% pernah ingin memakai produk (seperti skincare, pelangsing, dan lain-lain) agar

penampilannya lebih bagus, 64% ingin tubuh mereka terlihat seperti artis atau influencer yang mereka lihat di media

sosial, 58% responden suka membandingkan penampilan mereka dengan orang lain, 53% ingin memiliki tubuh seperti

teman yang mereka kagumi, 52% responden iri dengan bentuk tubuh orang lain, dan 35% responden ingin merubah

tubuhnya dengan operasi, jika bisa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mahatvamawati yang menyatakan bahwa

individu yang memiliki ciri-ciri body image negatif adalah rasa ketidaknyamanan dengan tubuhnya dan keinginan yang

meningkat untuk mengubah tubuhnya menjadi seperti orang lain [12].
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Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap body image pada remaja

perempuan, hipotesis ke dua

Terdapat pengaruh intensitas penggunaan media sosial dan social comparison terhadap

body image pada remaja perempuan.

Terdapat pengaruh social comparison terhadap body image pada remaja perempuan

1

2

3
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

antar variabel. Tiga variabel digunakan dalam penelitian ini antara lain: intensitas penggunaan media sosial sebagai

variabel bebas pertama (X1), perbandingan sosial sebagai variabel bebas kedua (X2), dan gambar tubuh sebagai variabel

terikat (Y). Penelitian ini melakukan penyelidikan di SMP Negeri 1 Wonoayu yang terletak di Jl. Raya Semambung,

Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan data dari Dapodik dengan

melibatkan semua siswa perempuan di SMP Negeri 1 Wonoayu yang berjumlah 501 siswa. Peneliti menggunakan

metode accidental random sampling yang berarti setiap orang yang bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai

sampel jika dianggap cocok sebagai sumber data [25]. Selain itu, peneliti menggunakan tabel Issac dan Michael dengan

taraf signifikasi 5% untuk jumlah sampel penelitian, yang berjumlah 221 sampel.

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan hasil adaptasi dari penelitian sebelumnya, antara lain:

skala intensitas penggunaan media sosial dibuat berdasarkan aspek-aspek yang ditemukan oleh Kaplan & Haenlein

yang terdiri dari 27 item, : (a) frekuensi, (b) durasi, (c) waktu, dan (d) materi sedangkan nilai koefisien reabilitas

cronbach alpha sebesar 0,935 [17]. Skala social comparisson diuji dengan skala Iowa-Netherlands Coparisson

Orientation Measure (INCOM) dari penelitian oleh Gibbsons dan Buunk dengan berdasarkan aspek-aspek dari

Festinger yang terdiri dari 16 item, yaitu: (a) pendapat dan (b) kemampuan sedangkan nilai koenfisiensi reabilitas

cronbach alpha sebesar 0,909 [21]. Lebih lanjut, skala body image berdasarkan dari aspek-aspek yang ditemukan oleh

Cash yang terdiri dari 20 item, yaitu yaitu: (a) evaluasi penampilan, (b) orientasi penampilan, (c) kepuasan terhadap

area tubuh, (d) kecemasan menjadi gemuk dan (e) pengkategorian ukuran tubuh sedangkan nilai koenfisien reabilitas

cronbach alpha sebesar 0,864 [4].



6

Peneliti melakukan ujicoba (tryout) instrumen sebelum dilakukannya penelitian terhadap 50 responden

yang sesuai dengan karakteristik subjek penelitian. Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian

akan diuji validitas dan reabilitasnya melalui uji coba ini. Hasil validitas menggunakan korelasi item

total menunjukkan bahwa pada variabel body image dari 40 item, terdapat 17 item yang tidak valid

karena nilai korelasi item totalnya kurang dari 0.25, sehingga tersisa 23 item yang valid. Pada variabel

intensitas penggunaan media sosial dari 27 item awal, terdapat 2 item yang tidak valid, sehingga tersisa

25 item valid. Sedangkan, pada variabel social comparison dari 16 item awal, terdapat 2 item yang tidak

valid, sehingga tersisa 14 item.

Selanjutnya, uji reabilitas dilakukan terhadap item yang dinyatakan valid menggunakan Cronbach's

Alpha. Hasil menunjukkan bahwa variabel body image memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,866,

variabel intensitas penggunaan media sosial 0,871, dan variabel social comparison 0,815. Berdasarkan

nilai tersebut, ketiga intrumen dikategorikan sebagai reliabel, yang berarti mereka layak untuk

digunakan dalam penelitian utama.

Hasil Tryout
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Hasil

ANOVA 

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

M₁ Regression 3548 2 1773.85 28.41 < .001 

  Residual 18168 291 62.43     

  Total 21715 293       

Note.  M₁ includes Intensitas Penggunaan Media Sosial , Social comparison  

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown. 

 

Uji F                                                                          

Berdasarkan hasil Uji F, dapat diketahui nilai Sig. ialah sebesar 0,000 yang menunjukkan angka lebih

kecil dibandingkan dengan nilai alpha 5% atau 0,05. Dari data nilai f hitung variabel X (Intensitas

Penggunaan Media Sosial dan Social comparison) ialah sebesar 28,413 > 3,03 maka secara simultan

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X (Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Social

comparison) terhadap Y (Body image), maka H3 diterima.
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Hasil

Dari hasil uji coefficients nilai a adalah sebesar 35,081. Koefisien regresi X1 sebesar 0,101 yang menyatakan bahwa setiap

penambahan 1 poin Intensitas Penggunaan Media Sosial, maka nilai Body image bertambah sebesar 0,101 poin. Koefisien

regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 terhadap Y adalah positif. Koefisien

regresi X2 sebesar 0,532 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin Social comparison, maka nilai Body image bertambah

sebesar 0,532 poin. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X2

terhadap Y adalah positif.

Dari data nilai Sig. variabel X1 (Intensitas Penggunaan Media Sosial) ialah sebesar 0,012 < 0,05. Dari data nilai t hitung

variabel X1 (Intensitas Penggunaan Media Sosial) ialah sebesar 2,521 > 1,968 maka secara parsial terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel X1 (Intensitas Penggunaan Media Sosial) terhadap variabel Y (Body image), maka H1 diterima. Dari

data nilai Sig. variabel X2 (Social comparison) ialah sebesar 0,000 < 0,05. Dari data nilai t hitung variabel X2 (Social

comparison) ialah sebesar 7,036 > 1,968 maka secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X2 (Social

comparison) terhadap variabel Y (Body image), maka H2 diterima.

Coefficients 

 Collinearity 
Statistics 

Model   
Unstandardi
zed 

Standar
d Error 

Standar
dized 

t p 
Toleran
ce 

VIF 

M₀ (Intercept) 62.517 0.502   124.515 < .001     

M₁ (Intercept) 35.081 4.011   8.745 < .001     

  

Intensitas 
Pengguna
an Media 
Sosial  

0.101 0.040 0.135 2.521 .012 0.999 1.001 

  
Social 
compariso
n  

0.532 0.076 0.377 7.036 < .001 0.999 1.001 

 

Uji T                                                                          
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, intensitas penggunaan media sosial dan social

comparison terbukti berpengaruh signifikan terhadap body image pada remaja perempuan di SMP

Negeri 1 Wonoayu (p < 0,05) dengan nilai Adjusted R² sebesar 0,163. Hasil ini menunjukkan bahwa

kedua variabel secara simultan menjelaskan 16,3% variasi body image, sementara sisanya dipengaruhi

oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hasanah dan Hidayati yang

menyatakan bahwa intensitas penggunaan media sosial berkorelasi positif dengan body image, karena

media sosial menjadi sarana presentasi diri dan validasi sosial. Selain itu, hasil penelitian ini juga

mendukung penelitian Putri dkk., Ferendita dkk., serta Dinata dan Pratama yang menemukan adanya

hubungan signifikan antara social comparison dan body image. Social comparison memiliki pengaruh

yang lebih kuat dibandingkan intensitas penggunaan media sosial, yang menunjukkan bahwa

kecenderungan remaja perempuan untuk membandingkan diri dengan standar tubuh ideal yang

ditampilkan di media sosial berperan penting dalam pembentukan body image. Temuan ini sesuai

dengan teori social comparison Festinger yang menyatakan bahwa individu menilai diri mereka melalui

perbandingan dengan orang lain.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat teoretis dengan memperkuat kajian psikologi perkembangan dan psikologi
sosial mengenai pengaruh intensitas penggunaan media sosial dan social comparison terhadap body image
pada remaja perempuan. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah untuk
menyusun program psikoedukasi yang berfokus pada penerimaan diri, pengendalian penggunaan media
sosial, serta pengurangan kecenderungan social comparison pada siswa perempuan. Implikasi dari penelitian
ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan body image negatif pada remaja tidak hanya perlu diarahkan pada
pembatasan durasi penggunaan media sosial, tetapi juga pada pengelolaan proses psikologis berupa
perbandingan sosial yang muncul dari paparan konten media sosial.
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